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ABSTRAK 
 
 

RIZKA SALSABILA. Pengaruh Financial Literacy, Gaya Hidup, dan 
Konformitas Teman Sebaya Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Pekalongan. 
 Kecenderungan mahasiswa mengikuti mode yang kekinian menjadi 
fenomena yang sering dijumpai saat ini. Berkembangnya mode atau tren yang 
bermunculan diberbagai media sosial memicu kalangan mahasiswa untuk tidak 
tertinggal. Hal tersebut menjadi kebiasaan mereka untuk terus mengikutinya. Jika 
terjadi secara terus menerus dapat menimbulkan perilaku konsumtif. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh financial literacy, gaya hidup 
dan konformitas teman sebaya terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Pekalongan 
 Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif dengan metode survei. 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah kuesioner yang telah diuji 
valid dan reliabel dengan menggunakan sampel sebanyak 100 responden. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan random sampling dengan rumus Slovin. 
Penelitian ini menggunakan metode analisis data uji regresi linier berganda 
dengan bantuan SPSS 21. 
 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa financial literacy secara parsial 
tidak berpengaruh terhadap perilaku konsumtif, adapun tingkat financial literacy 
mahasiswa termasuk pada kategori sedang. Gaya hidup berpengaruh positif 
terhadap perilaku konsumtif, dimana tingkat gaya hidup mahasiswa termasuk 
kategori sedang. variabel konformitas teman sebaya berpengaruh positif terhadap 
perilaku konsumtif, dengan tingkat konformitas teman sebaya pada kategori 
sedang. Sedangkan tingkat perilaku konsumtif pada kategori sedang. Kemudian 
secara simultan financial literacy, gaya hidup, dan konformitas teman sebaya 
berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif. 
 Idealnya mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 
Pekaloangan lebih rasional dalam mengelola keuangan dan perilaku konsumsinya. 
Namun, penelitian ini menemukan bahwa financial literacy tidak berpengaruh 
terhadap perilaku konsumtif. Oleh karena itu, saran bagi peneliti selanjutnya dapat 
meneliti terkait hal tersebut. 
 
Kata kunci: Financial Literacy, Gaya Hidup, Konformitas Teman Sebaya, 
dan Perilaku Konsumtif 
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ABSTRACT 
 
 

RIZKA SALSABILA. The Influence of Financial Literacy, Lifestyle, and Peer 
Conformity on Consumptive Behavior of Students of the Islamic Economics 
and Business Faculty, IAIN Pekalongan. 
 The tendency of students to follow the current fashion is a phenomenon 
that is often encountered today. The development of fashion or trends that have 
sprung up on various social media triggers students to not be left behind. It 
becomes their habit to continue to follow it. If it happens continuously, it can lead 
to consumptive behavior. The purpose of this study was to determine the effect of 
financial literacy, lifestyle and peer conformity on the consumptive behavior of 
students of the Islamic Economics and Business Faculty, IAIN Pekalongan. 
 This research is a type of quantitative research with the data survei  
method. The data collection method in this study was a questionnaire that has 
been tested valid and reliable using a sample of 100 respondents. The sampling 
technique used was random sampling with the Slovin formula. This study uses 
multiple linear regression test data analysis method with the help of SPSS 21. 
 The results showed that financial literacy had no effect on consumptive 
behavior with a significance, while the level of student financial literacy was in 
the medium category. Lifestyle has a positive effect on consumptive behavior 
with a significance, the level of student lifestyle is in the moderate category. The 
peer conformity variable has a positive effect on consumptive behavior with a 
significant, level of peer conformity is in the medium category. Then 
simultaneously financial literacy, lifestyle, and peer conformity have a positive 
effect on consumptive behavior 
 Islamic Economics and Business Faculty IAIN Pekalongan students should 
be more rational in managing their finances and consumption behavior. However, 
this study found financial literacy had no effect on consumption behavior. 
Therefore, suggestions further researchers can research this. 
Keywords: Financial Literacy, Lifestyle, Peer Conformity, and Consumptive 
Behavior 
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TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian 

lagi dengan huruf-huruf latin. 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin: 

Huruf Arab Nama   Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D د

 

De 



xv 

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy esdan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ـه

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  a = أَ

 ī = إي ai = أي i = إِ

 ū = أو au = أو u = أُ
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3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. 

Contoh: 

 mar’atun jamīlah = مرأة جمیلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. 

Contoh: 

 fātimah = فاطمة

4. Syaddad (Tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 rabbanā = ربّنا

 al-birr = البللر

5. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan hunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 asy-syamsu = الشمس

 ar-rajulu = الرجال

 as-sayyidah = السیدة
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Kata sandang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 al-qamar = القمر

 ’al-badī = البدیع

 al-jalāl = الجلال

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf 

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /ʹ/. 

Contoh: 

 umirtu = أمرت

 syaiʹun = شيء
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan arus globalisasi dan teknologi menjadikan masyarakat 

memiliki akses lebih mudah untuk mendapatkan barang dan jasa yang 

diinginkan untuk memenuhi kebutuhannya sehingga mudah terpengaruh 

untuk bertindak konsumtif. Kemudahan itu membuat masyarakat 

mengkonsumsi barang tidak lagi sebagai keperluan mereka, tetapi hanya 

untuk memuaskan keinginan mereka (Tresna, 2013). 

Berbeda dengan tujuan konvensional, dalam Islam berkonsumsi tidak 

hanya untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan manusia. Dalam Islam 

konsumsi mempunyai tujuan yaitu untuk mencapai masalah duniawi dan 

ukhrawi. Masalah duniawi seperti sandang, pangan, dan papan. Sedangkan, 

untuk masalah ukhrawi contohnya yaitu barang yang kita konsumsi 

didapatkan dengan menggunakan cara yang halal (Medias, 2018). Batasan 

konsumsi dalam Islam tidak hanya halal atau haram saja, tetapi juga 

memperhatikan larangan Israf dan bermegah-megahan, sebagaimana Allah 

menjelaskan dalam QS. Thaha: 81 

 كُلُوا۟ مِن طَيِّبَٰتِ مَا رزََقْنَٰكُمْ وَلاَ تَطْغَوْا۟ فِيهِ فَيَحِلَّ عَلَيْكُمْ غَضَبِى 
 وَمَن يَحْلِلْ عَلَيْهِ غَضَبِى فَقَدْ هَو

“Makanlah di antara rezeki yang baik yang telah Kami berikan 
kepadamu, dan janganlah melampui batas padanya, yang 
menyebabkan kemurkaan-Ku menimpamu. Dan Barangsiapa yang 
ditimpa oleh kemurkaan-Ku, maka sesungguhnya binasalah ia 
(Taha[20]:81)” 
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Berdasarkan terjemahan tersebut, kita dianjurkan untuk menggunakan 

rezeki yang telah Allah karuniakan dengan baik, jangan sampai 

menyalahgunakannya, seperti menafkahkannya dengan berlebihan, boros, dan 

tidak mensyukurinya. Karena jika demikian, akan mengundang kemurkaan 

Allah yang akan menimpakan siksa-Nya. 

Pola perilaku konsumsi masyarakat saat ini telah bergeser dari sekedar 

pemenuhan kebutuhan primer, berkembang menjadi kebutuhan sekunder, 

tersier bahkan komplementer dan cenderung konsumtif (Gunawan & Carissa). 

Mengkonsumsi yang berlebihan disebut juga dengan perilaku konsumtif. 

Menurut Fattah (2018), perilaku konsumtif adalah perilaku membeli tanpa 

pertimbangan yang kuat dan mengutamakan keinginan daripada kebutuhan. 

Dalam memenuhi kebutuhan barang atau jasa tidak berdasarkan kebutuhan, 

tetapi didasarkan pada hasrat dan keinginan yang dapat memberikan dampak 

negatif yaitu pola hidup boros, sehinga mengurangi kesempatan menabung 

dan cenderung tidak memikirkan kebutuhan yang akan datang, karena lebih 

banyak mengkonsumsi barang saat ini.  

Berdasarkan survei yang dilakukan IDN Research Institut (2020) 

menemukan sebanyak 63 juta milenial pada usia 20-35 tahun memiliki 

kecenderungan konsumtif pada suatu produk, berikut daftar produk yang 

cenderung dibeli oleh generasi milenial : 
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Sumber: Indonesia Millenial Report, 2020 

Gambar 1.1 Daftar Konsumsi Generasi Milenial 

Dari gambar 1.1 menunjukan bahwa persentase produk pakaian yang 

dibeli generasi milenial lebih tinggi dibandingkan pembelian buku dengan 

presentase 1,1. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa generasi milenial 

cenderung konsumtif pada produk yang bisa menampilkan atau 

mempresentasikan diri mereka dibandingkan dengan produk pokok yang 

lebih dibutuhkan. Hal tersebut juga didukung dengan penelitian Rahmah, dkk 

(2021) yang menyebutkan bahwa 72,7% mahasiswa membeli produk bukan 

karena kebutuhan, tetapi dengan tujuan agar penampilan lebih menarik. 

Kecenderungan mahasiswa mengikuti mode yang kekinian menjadi 

fenomena yang sering dijumpai saat ini. Berkembangnya mode atau trend 

yang bermunculan di berbagai media sosial memicu kalangan mahasiswa 

untuk tidak tertinggal. Hal tersebut menjadi kebiasaan mereka untuk terus 

mengikutinya. Sebagai seorang mahasiswa seharusnya kebutuhan yang 

diperlukan untuk menunjang perkuliahan seperti buku, alat tulis, transportasi, 

dan kebutuhan sehari-hari lainnya. Kebutuhan tersebut yang seharusnya 

menjadi prioritas utama mahasiswa. Akan tetapi, dalam kenyataannya, 
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sebagian besar mahasiswa membelanjakan uangnya untuk memenuhi 

keinginan atau hasrat membeli barang trend trerkini demi mendapatkan 

pengakuan orang lain. Hal ini didukung dengan penelitian Rahmah, dkk. 

(2021) yang menyebutkan bahwa 50,9% mahasiswa sering membeli produk 

sesuai dengan mode atau trend terkini agar dapat diterima oleh kelompok 

sosial. 

Perilaku mahasiswa dalam membelanjakan uangnya yang tidak 

berdasarkan skala perioritas telah menjadi suatu kebiasaan, sehingga 

dampaknya uang yang diberikan orang tua, dimana seharusnya untuk 

memenuhi kebutuhan utama sampai akhir bulan menjadi tidak cukup karena 

telah digunakan untuk kebutuhan yang kurang penting (Palamba, 2018). Oleh 

karena itu, diperlukan suatu pengelolaan keuangan yang terarah atau financial 

literacy. 

Programme for International Student Assesment (PISA) mendefinisikan 

financial literacy sebagai pengetahuan konsep keuangan yang dapat 

digunakan untuk pengambilan keputusan keuangan yang efektif, 

meningkatkan financial well-being (kesejahteraan keuangan) individu 

ataupun kelompok, dan untuk berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi 

(Palamba, 2018). Financial literacy dapat menjadikan seseorang cerdas 

dalam memilih barang, mengatur keuangan dengan baik, dan merencanakan 

masa depan. Sehingga semakin tinggi financial literacy akan dapat 

mengurangi perilaku konsumtif. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Fattah (2018) yang menemukan bahwa financial literacy 
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terdapat pengaruh negatif terhadap perilaku konsumtif siswa SMA 

Muhammadiyah 1 Karanganyar. Artinya, semakin tinggi tingkat financial 

literacy individu, maka perilaku konsumtif akan semakin rendah. Berbeda 

dengan penelitian Riskayanti (2021) yang menemukan bahwa financial 

literacy berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif mahasiswa program 

studi manajemen Universitas Muhammadiyah Makassar, yang artinya 

semakin tinggi financial literacy  maka perilaku konsumtif mahasiswa tinggi. 

Perilaku konsumtif dapat juga terjadi karena pengaruh gaya hidup. 

Menurut Kotler (2002) gaya hidup merupakan pola hidup seseorang di dunia 

yang diekspresikan dalam aktivitas, minat, dan opininya. Secara umum dapat 

diartikan bagaimana seseorang menghabiskan waktunya, mempertimbangkan 

pada lingkungan atau minat, dan apa yang dipikirkan tentang diri sendiri dan 

dunia di sekitar atau opini.  

Kalangan mahasiswa cenderung mengikuti gaya hidup yang kekinian. 

Semakin mewah gaya hidup seseorang, maka akan meningkatkan perilaku 

konsumsi, karena gaya hidup yang mewah tersebut akan memunculkan 

keinginan barang-barang yang mewah pula, sehingga tidak memikirkan skala 

prioritas. Penelitian Palungan & Febriaty (2018) menyatakan bahwa gaya 

hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa. Hal ini sejalan dengan penelitian Halimatussakdiyah & Sudarma 

(2019) bahwa gaya hidup mempengaruhi secara positif terhadap perilaku 

konsumtif. Artinya, semakin tinggi gaya hidup mahasiswa akan semakin 

tinggi perilaku konsumtifnya. Berbeda dengan penelitian Hikmawati, Salam, 
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& Rizqi (2019) yang menyebutkan bahwa gaya hidup berpengaruh negatif 

terhadap perilaku konsumtif, artinya gaya hidup mahasiswa tidak cenderung 

mengarahkan mereka untuk berperilaku konsumtif. 

Perilaku konsumtif yang terjadi pada mahasiswa juga dapat dipengaruhi 

oleh lingkungan sosialnya. Mahasiswa selalu melakukan interaksi dengan 

kelompok teman sebayanya. Hubungan yang diperoleh individu di sekolah 

atau perguruan tinggi disebut dengan teman sebaya (Drifanda, 2018). Dalam 

kelompok teman sebaya terdapat perilaku untuk meniru apa yang dilakukan 

anggota kelompok (Gulati & Faculty, 2017). Untuk menghindari penolakan 

teman sebaya, maka remaja cenderung akan mengikuti hal-hal yang sama 

dengan kelompok sebaya agar diterima dengan baik. Oleh karena itu, adanya 

kecenderungan yang kuat pada saat melakukan konsumsi agar sesuai dengan 

teman sebayanya. Menurut Yusuf (2009) teman sebaya lebih memberikan 

pengaruh dalam memilih hobi, cara berpakaian, dan kegiatan sosial lainnya. 

Apabila seorang mahasiswa memiliki tingkat konformitas yang tinggi 

terhadap teman sebayanya, maka ada kemungkinan akan memiliki tingkat 

konsumtif yang tinggi juga. Hal tersebut didukung oleh penelitian Almas 

(2019) yang menyatakan bahwa teman sebaya berpengaruh positif, artinya 

semakin tinggi pengaruh teman sebaya maka semakin tinggi pula perilaku 

konsumtif siswa. 

Temuan tersebut berbeda dengan penelitian lain yang dilakukan oleh 

Melinda, Lesawengen, & Waani (2022) yang melakukan penelitian mengenai 

perilaku konsumtif mahasiswa rantau di Universitas Sam Ratulangi Manado. 
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Dalam penelitian tersebut digunakan pendekatan kualitatif, sehingga belum 

dimungkinkan untuk dilakukan generalisasi. Oleh karena itu, dalam penelitian 

ini akan digunakan pendekatan kuantitatif dengan statatistik inferensial, 

sehingga temuan penelitian ini akan dapat digeneralisasi lebih luas. Berbeda 

dengan penelitian Prihatino dan Irianto (2021) pernah melakukan penelitian 

mengenai perilaku konsumtif mahasiswa di Universitas Negeri Padang. 

Dimana variabel independen yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah 

literasi keuangan dan pengendalian diri, sedangkan dalam penelitian ini 

menggunakan financial literacy, gaya hidup, dan kelompok teman sebaya. 

Kebaruan dalam penelitian yang akan dilakukan ini dibandingkan dengan 

penelitian sebelumnya yaitu pada variabel-variabel yang disusun dalam 

model penelitian, jenis dan pendekatan penelitian yang digunakan, dan 

pengembangan populasi yang diteliti. Penelitian ini memfokuskan pada 

variabel perilaku konsumtif, financial literacy, gaya hidup, dan konformitas 

teman sebaya dengan menggunakan pendekatan analisis kuantitatif. Populasi 

dalam penelitian ini yaitu mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

IAIN Pekalongan. 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Pekalongan 

dianggap sudah mendapatkan wawasan yang cukup terkait ilmu ekonomi 

tentang bagaimana cara mengelola keuangan dan mengendalikan diri dalam 

melakukan kegiatan ekonomi. Dengan demikian idealnya mahasiswa FEBI 

IAIN Pekalongan mampu mengimplementasikan ilmu ekonomi dan batasan 
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dalam berkonsumsi untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari sesuai 

dengan ajaran islam. 

Dengan melihat uraian tersebut, peneliti terdorong untuk meneliti terkait 

pengaruh financial literacy, gaya hidup, dan kelompok teman sebaya terhadap 

perilaku konsumtif mahasiswa. Sehingga untuk melakukan risetnya, peneliti 

mengambil judul PENGARUH FINANCIAL LITERACY, GAYA HIDUP, 

DAN KONFORMITAS TEMAN SEBAYA TERHADAP PERILAKU 

KONSUMTIF MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

ISLAM INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PEKALONGAN. 

 

B. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan penjelasan tersebut, terdapat beberapa hal yang menjadi 

pokok permasalahan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana tingkat financial literacy, gaya hidup,  konformitas teman 

sebaya, dan perilaku konsumtif mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam IAIN Pekalongan? 

2. Apakah financial literacy berpengaruh terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Pekalongan? 

3. Apakah gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku konsumtif mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Pekalongan? 

4. Apakah konformitas teman sebaya berpengaruh terhadap perilaku 

konsumtif mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 

Pekalongan? 
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5. Apakah financial literacy, gaya hidup, dan konformitas teman sebaya 

berpengaruh terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam IAIN Pekalongan? 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah tersebut, penulis membuat tujuan dalam 

penelitian ini meliputi beberapa hal sebagai berikut:  

a. Untuk menganalisis tingkat financial literacy, gaya hidup,  

konformitas teman sebaya, dan perilaku konsumtif mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Pekalongan 

b. Untuk menganalisis pengaruh financial literacy terhadap perilaku 

konsumtif mahasiswa. 

c. Untuk menganalisis pengaruh gaya hidup terhadap perilaku 

konsumtif mahasiswa. 

d. Untuk menganalisis pengaruh konformitas teman sebaya terhadap 

perilaku konsumtif mahasiswa  

e. Untuk menganalisis pengaruh financial literacy, gaya hidup, dan 

konformitas teman sebaya terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. 
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2. Manfaat penelitian  

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, peneliti berharap hasil dari riset atau penelitian ini 

bisa menyumbangkan ilmu pengetahuan serta mampu memberikan 

referensi bagi peneliti lainnya khususnya peneliti yang mengangkat 

masalah yang terkait dengan perilaku konsumtif mahasiswa. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Peneliti 

Diharapkan bisa menjadi sarana untuk mengamalkan ilmu 

pengetahuan khususnya bagi mahasiswa FEBI IAIN Pekalongan 

serta untuk menambah wawasan pengetahuan peneliti mengenai 

pengaruh financial literacy, gaya hidup, dan konformitas teman 

sebaya terhadap perilaku konsumtif. 

2) Bagi Akademisi 

Riset ini dapat dijadikan media untuk meningkatkan ilmu 

pengetahuan serta dapat menjadi pilihan rujukan untuk penelitian 

berikutnya dan juga dapat berguna sebagai parameter untuk 

masalah-masalah yang serupa bagi mahasiswa FEBI IAIN 

Pekalongan. 

3) Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini mampu menjadi bahan arahan bagi 

mahasiswa agar lebih memperhatikan konsumsinya. 
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D. Sistematika Pembahasan 

Untuk mendapatkan gambaran penelitian yang sedang berlangsung secara 

beruntun, penulis menyajikan sebuah sistematika yang tepat, lebih tepatnya 

gambaran singkat mengenai hal-hal yang akan dipertanggungjawabkan 

nantinya. Kerangka penyusunan : 

BAB I PENDAHULUAN 

Mencakup latar belakang, rumusan masalah, manfaat dan tujuan 

penelitian, serta sistematika pembahasan 

BAB II LANDASAN TEORI 

Mencakup landasan teori, telaah pustaka, kerangka berpikir, dan 

hipotesis 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Menguraikan jenis penelitian, populasi, sampel, dan teknik 

sampling, jenis data dan sumber data, teknik pengumpulan data, 

definisi operasional, dan analisis data. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Menguraikan analisis pembahasan data yang didapat dari hasil 

kuesioner dan observasi di IAIN Pekalongan 

BAB V PENUTUP 

Menguraikan simpulan dan saran mengetahui hasil penelitian 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, maka penelitian 

ini menghasilkan simpulan-simpulan sebagai berikut : 

1. Tingkat financial literacy mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

IAIN Pekalongan termasuk pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata 

3,949 dari nilai maksimum 5. Sedangkan tingkat gaya hidup pada kategori 

sedang dengan nilai rata-rata sebesar 3,364 yang berarti bahwa seluruh 

responden dari nilai maksimum 5. Tingkat konformitas teman sebaya 

yang sedang dengan nilai rata-rata sebesar 3,456 dari nilai maksimum 5. 

Dan tingkat perilaku konsumtif pada kategori sedang dengan nilai rata-

rata sebesar 3,297 dari nilai maksimum 5. 

2. Financial literacy tidak berpengaruh terhadap perilaku konsumtif. Hal ini 

sesuai dengan hasil uji t (parsial) dengan nilai signifikansi sebesar 0,904 > 

0,05 dan thitung (0,121) < ttabel (1,98498) yang berarti bahwa H1 ditolak 

yang berarti semakin tinggi financial literacy mahasiswa  tidak 

berpengaruh terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam IAIN Pekalongan. 

3. Gaya hidup berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif. Hal ini 

sesuai dengan hasil uji t (parsial) dengan nilai signifikansi sebesar (0,000) 

< 0,05 dan thitung (6,896) > ttabel (1,98498) yang berarti bahwa H2 diterima. 
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Hal ini menyatakan bahwa semakin tinggi gaya hidup mahasiswa  maka 

akan semakin tinggi perilaku konsumtif mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam IAIN Pekalongan. 

4. Konformitas teman sebaya  berpengaruh positif terhadap perilaku 

konsumtif. Hal ini sesuai dengan hasil uji t (parsial) dengan nilai 

signifikansi sebesar (0,000) < 0,05 dan thitung (5,186) > ttabel (1,98498) 

yang berarti bahwa H3 diterima. Hal ini menyatakan bahwa semakin 

tinggi konformitas teman sebaya  maka akan semakin tinggi perilaku 

konsumtif mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 

Pekalongan.  

5. Financial literacy, gaya hidup, dan konformitas teman sebaya 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif. Hal ini sesuai 

dengan hasil uji F bahwa Fhitung (41,512) > Ftabel (2,70) dan nilai 

signifikansi (0,000) < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh secara simultan antara financial literacy, gaya hidup, 

dan konformitas teman sebaya terhadap perilaku konsumtif mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Pekalongan.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka terdapat berbagai saran 

sebagai berikut: 

a. Mahasiswa dapat mengimplementasikan secara maksimal pengetahuan 

ekonomi yang dimiliki dalam segala aspek kehidupan sehari-hari. 

Dengan financial literacy yang tinggi, sebagai konsumen yang bijak dan 
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rasional dalam mengelola keuangan agar dapat meminimalisir perilaku 

konsumtif. 

b. Adanya pengaruh positif dari gaya hidup terhadap perilaku konsumtif, 

sebaiknya jangan membeli suatu barang karena mengikuti mode atau 

trend, karena dapat mendorong seseorang bersifat konsumtif. 

c. Adanya pengaruh positif dari konformitas teman sebaya terhadap 

perilaku konsumtif, sebaiknya dalam pergaulan kelompok pertemanan 

memiliki batas-batas perilaku baik dan buruk dalam pertemanan, tidak 

mudah terpengaruh dalam perilaku yang konsumtif. 

d. Supaya memperhatikan perilaku konsumtif, dapat dilakukan dengan cara 

lebih mendahulukan kebutuhan daripada keinginan, tidak mudah tergiur 

dengan promo atau harga murah karena akan menimbulkan kurangnya 

pertimbangan konsumen terhadap mamfaat barang tersebut. 

e. Idealnya mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 

Pekalongan lebih rasional dalam mengelola keuangan dan perilaku 

konsumsinya. Namun penelitian ini menemukan bahwa financial literacy 

tidak berpengaruh terhadap perilaku konsumtif. Oleh karena itu, bagi 

peneliti selanjutnya diharapkan meneliti hal tersebut. 

f. Bagi peneliti berikutnya, pada variabel financial literacy diharapkan 

tidak menggunakan instrumen penelitian yang berupa skala likert. 

Namun, dapat menggunakan instrumen penelitian yang berupa tes. 
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